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Abstrak

Sebagai salah satu tema penting dalam ushul figh, gat 7-zanni menyentuh dimensi
radikal dan fundamental dari pengetahuan akan hukum Islam. Hal-hal yang pasti
dalam agama selama ini telah dirumuskan atas dasar konsep ini. Tulisan ini
mendemonstrasikan kritik salah seorang teoritisi utama hukum Islam, Abu Ishaq al-
Syatibi, terhadap konsepsi ortodoksi gat 7-zanni. Dengan menerima faktor ihtimalat
‘asyrah dan infirad dalam setiap dalil tekstual, al-Syatibi meragukan eksistensi gar 7
versi ulama ushul. Penerimaan terhadap faktor-faktor tersebut tidak menjadikannya
skeptis terhadap kepastian hukum Islam. Dalam tulisan ini ditunjukkan bagaimana al-
Syatibi menganalisis secara kritis tiga kategori kepastian epistemik dalam hukum
Islam, yaitu mutawatir lafzi, mutawatir ma’nawi, dan istigra’ ma’nawi. Dari ketiga
kategori tersebut, al-Syatibi menerima dan menyokong dua kategori terakhir. Bahkan,
ia secara ekstensif menunjukkan istigra. ma’nawi sebagai sebagai jalan keluar atas
problem epistemologis tersebut. Penggunaan bentuk kepastian terakhir ini
menunjukkan keunikan tawaran epistemologis al-Syatibi dalam sejarah teori hukum
Islam.

Kata kunci: Abu Ishag al-Syatibi, qat T-zanni, kulliyyat, mutawatir, istigra’ ma’nawi
Abstract

As one of the important themes in the discipline of Ushul Figh, gat 7-zanni touches
the radical, fundamental dimension of our knowledge of Islamic law. The definite
teachings of the Religion have so far been formulated on the basis of this concept.
This paper demonstrates critical outlook from a leading teorist of Islamic law, Abu
Ishaq al-Syatibi, to the orthodoxy’s conception of gat 7-zanni. By accepting ihtimalat
‘asyrah and infirad factors inherent in every textual evidence, al-Syatibi has doubts
over the existence of gat 7as developed by Muslim legal theorists. His acceptance of
these factors does not make him skeptical of the certainty of Islamic law. In this
essay, it is shown how al-Syatibi critically analyzes three catagories of epistemic
certainty in Islamic law, i.e. mutawatir lafzi, mutawatir ma’nawi, and istigra
ma’nawi. Of these categories, al-Syatibi accepts and endorses the two later
categories. He extensively confirms istigra ma’nmawi as a way out to this
epistemological problem. The exploitation of this last form of certainty shows the
uniqueness of al-Syatibi’s epistemological proposal in the history of Islamic legal
theories.

Keywords: Abu Ishaq al-Syatibi, espitemology of Islamic law, gat T-zanni, Usul al-
Figh, legal reasoning

15



] 1
al-manahij ...

Jurnal Kgjian Hukum Istam

A. Pendahuluan

Sebagai disiplin yang secara
khusus mengkaji epistemologi hukum
Islam, ushul figh dalam
perkembangannya pasca al-Syafil (w.
204 H) mendapat pengaruh yang cukup
signifikan dari 11mu kalam dan juga
logika Yunani.! Salah satu bentuk
pengaruh kalam dan logika terhadap
pembahasan ushul figh -adalah berkaitan
dengan persoalan kepastian epistimologis
dalil hukum atau ’/m (gat’) dan zann.
Jika kita buka lembaran-lembaran awal
karya-karya ushul figh pasca al- Syafi’i,
maka akan tampak bahasan jenis atau
tingkatan pengetahuan. Konsep-konsep
yang dikaji mencakup ‘//m, yagin, zann,
wahm, dan sebagainya. Bahasan ini
secara jelas memperlihatkan kajian
epistimologis  dalam  ushul figh
khususnya menyangkut gat’Fzanaof.
Konsep-konsep ini dijabarkan kususnya
bertujuan untuk mencari landasan yang
bisa dipercaya bagi bangunan syari’ah.?

Bahasan gat ’Z zanni adalah benar-
benar wilayah kajian yang khas ushul
figh. Dalam ilmu tafsir, kajian ini tidak
menjadi salah satu bahasannya karena
dalam ilmu ini ditekankan bahwa al-
Qurlan  hammalah i al-wujih
(mengandung  banyak interpretasi).’
Adapun dalam wushul figh, seperti
ditegaskan oleh M. Hashim Kamali
berkaitan dengan karakteristik penafsiran

al-Qur’an, pembagian kepada gat Fzann?

merupakan hal yang paling penting dan
mempunyai pengaruh yang luas karena
keterkaitannya dengan hampir banyak
aspek penafsiran al-Qur’an.*

Dalam literatur ushul figh, istilah
gatFzanni dikaitkan dengan status
kepastian sumber periwayatan
($ubut/wurud) dan penunjukkan makna
teks (dalalah). Hal yang tampaknya
diterima secara taken for granted di
lingkungan ulama ushul adalah bahwa
kepastian makna dapat secara langsung
ditermukan dalam teks.’ Abu Ishaq al-
Syatibi adalah di antara ahli hukum yang
sangat kritis dengan kesimpulan ini.
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Dalam paragraﬁparagraf berikut, akan
dianalisis pandangan al-Syatibi tentang
konsep gat Fzanpi dalam ushul figh.

B. Signifikans} Abu Ishaq al-Syatibi

Abu Is aq al-Syatibi (w. 8
Sya‘ban 790 H/1388 M) dikenal dalam
sejarah teori hukum Islam sebagai
teoritisi besar iyang meletakkan basis
teoritis dan kerangka-kerja bagi ahli
hukum untuk se¢ara jeli dan cerdas dapat
menangani hukdm-hukum substantif agar
hukum-hukum tersebut otoritatif dan
dapat beradapt,?si dengan perubahan
kondisi sosial. Al Syatibi diakui sebagai
seorang pemb dalam ushul figh
karena upayanya dalam menerobos

kekakuan mctc;%'f/)logi yang dibangun al-

SyafiT deng mengenalkan  spirit
hukum (ruzh al-syari‘ah) terhadap metode
dalalah al-nusus, Metode yang terakhir
ini cukup menga aikan tu_ruan-tluuan dan
maksud-maksud; syari’ah.’ Keunikan al-
Syatibi ini dlduklung pula oleh kenyataan
bahwa periode I berkaryanya merupakan
masa di saat ushul figh telah mencapai
tingkat kematangan yang demikian tinggi
hingga disiplin ini telah tersusun secara
utuh. Dengan begitu, teori al-Syatibi
boleh dlkatagan merepresentasikan
puncak perkembangan intelektual yang
telah dimulaijj sejak empat abad
sebelumnya.’

Signifikansi ketokohan al-Syatibi
tampak pula ‘Flari penerimaannya di
semua kecenderyngan pemikiran modern
dan kontemporef, mulai dari yang neo-
tradisionalis, rri odernis, neo-modernis,
sampai pasca-modernis, dan juga dari
yang “fundamgcntalis” sampai yang
liberal. Kalan: in—kalangan ini sama-
sama mengusulg al-Syatibi. Hal ini
paling tidak Hembuktikan bagaimana
posisi hltelektuahlya diakui.

C. Makna Qa_tif'!'dan Zannl

Dalam njembahas pandangan al-
Syatibi tentang igaf 7-zanni, penulis akan
memulainya deilgan penelurusan makna
zanni baru kemudian menyusul makna
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gat. Hal ini dilakukan demi
mempermudah dalam mengikuti alur
pemikiran al-Syatibi.

Zanni, menurut al-Syatibi, berada
di antara dua posisi ekstrem, di satu sisi
ada ’i/m (kepastian) dan di sisi lain ada
syakk (keragu-raguan). Zanni terkait erat
dengan faktor ihtimalat (kemungkinan
pemalingan makna) dan ahad atau infirad
(keterisolasian).  /htimalat  dijumpai
ketika memahami teks yang berbahasa
Arab. Jika ia dijumpai dalam pemahaman
teks, maka pemahaman tersebut akan
menjadi tidak pasti (zanni). Karena
berbilang sepuluh, kemungkinan
perubahan makna ini  dinamakan
ihtimalat ‘asyrah atau disebut juga
muqaddimat ’‘asyrah (sepuluh premis).®
Sepuluh kemungkinan itu antara lain:’ (1)
riwayat kebahasaan dan pendapat-
pendapat tentang gramatika; (2) kata
yang ambigu (musytarak), (3) kata yang
metaforis (/majaz); (4) peralihan makna
kepada makna syara’ atau kebiasaan; (5)
sisipan (idmar); (6) pengkhususan yang
umum (fakhsis); (7) pembatasan atas
lafal yang mutlak (ragyid); (8)
pembatalan (naskh); (9) mendahulukan
dan mengakhirkan (fagdim wa ta khir);
dan (10) penolakan logis (’adam al-
mu’arid al-"aqli). N

Menurut Adud al-Din al-Iji, dari
sepuluh kemungkinan di atas,
kemungkinan pertama bersifat zanni
karena ia ditetapkan dengan riwayat ahad
dan analogi (g/yas). Kemungkinan kedua
sampai kesembilan bisa saja ada tapi bisa
juga tidak ada. Yang pasti semuanya
bermuara kepada zanni Sedangkan
kemungkinan kesepuluh belum pasti ada
dalam teks (da/i/ nagli). Oleh karenanya
ia menjadi zanni. Dengan demikian,
semua kemungkinan bersifat zanni Jika
pemahaman teks didasarkan atas
pemaknaan yang zanni, maka produknya
pun akan bersifat zanni.'’

Bagi al-Syatibi, bahasa Arab
memustahilkan adanya suatu teks yang
dapat terbebas dari faktor iAtimalat di
atas. Kalaupun ada yang dapat
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melewatinya, jumlahnya tidak akan
banyak (yanduru)."' Hal ini berarti bahwa
pemahaman yang pasti dan meyakinkan
terhadap suatu  teks mempunyai
kemungkinan yang sangat tipis karena
pada umumnya akan terbentur pada
ihtimalat tersebut. Pandangan demikian
dianut oleh beberapa ahli hukum sebelum
al-Syatibi, seperti Abu Ya’la al-Farra'
(w. 458 H)."?

Adapun  faktor keterisolasian
ditemukan ketika sedang mencermati
dalil, yakni periwayatannya hanya
melalui sedikit perawi (ahad) atau dalil
tersebut diajukan sebagai satu-satunya
bukti dalam berargumentasi (munfarid).
Satu ayat al-Qur’an ataupun khabar
wahid jika dijadikan dalil untuk
membuktikan konsideran hukum hanya
akan menjadikan kesimpulannya lemah
(zanni) karena gembuktiannya dilakukan
secara terisolir.'

Adapun gat7 ditandai dengan
keterbebasan teks dari iAtimalat dan
keterisolasian. Istilah gar’ oleh al-Syatibi
sering dipadankan dengan kata ’/m dan
yagin,  seperti  ketika  al-Syatibi
membicarakan kekuatan berita
mutawatir. Di tempat lain, ia juga
menggunakan kata nass sebagai sinonim
dari gat’ (dalam signifikasi). Al-Syatibi
menyatakan bahwa nass adalah kata yang
maknanya pasti karena tidak lagi
mengandung 7htimalat ’asyrah."*

Al-Syatibi mengunakan beberapa
istilah  yang  menunjuk  kepada
kategorisasi gar 7, yaitu ada gat 7 daruri
dan gat 7 nazari serta ada gat 7 agli dan
gat’7 sam’7'’ Bahasan al-Syatibi atas
kategorisasi pertama tidak menyimpang
dari wacana yang pada waktu itu
berkembang luas di kalangan ahli ushul
figh."® Sedangkan pada yang kedua
terlihat karakter argumentasi teologis
(Kalam). Bagi al-Syatibi, pembagian
gat7 ‘aqli dan qat7 sam’7 merujuk
kepada pembagian dalil. Dalil atau
wilayah rasional (amr ‘agl}) bersifat gat’7
karena ia mengacu kepada hukum-hukum
akal yang gat7, vyaitu keharusan,
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kebolehan, dan kemustahilan. Hanya saja,
bagi al-Syatibi, dalil rasio dalam ushul
figh tidak boleh menjadi argumen yang
berdiri sendiri. Ia harus dikombinasikan
dengan dalil tekstual (sam 7). Alasannya,
karena masalah ushul figh dan hukum
Islam secara umum adalah wilayah
syara’, sedangkan rasio ( ‘ag/) bukanlah
pembuat syara’ (syari’) sehingga ia tidak
berwenang menangani sendiri masalah
yang termasuk wewenang Allah sebagai
Syari’. Adapun dalil tekstual yang
disokong oleh dalil rasio, menurut
pemakaian populer dan jika digunakan
secara terisolir, tidak ada atau jarang
sekali yang dapat meyakinkan (gat7).
Kepastian hanya dapat diperoleh melalui
dalil (tekstual) yang berupa berita
mutawatir lafzl dengan siginifikasi yang
juga pasti (gat’T al-dalalah) atau melalui
berita yang mutawatir ma’nawi atau
dengan metode induksi (/stigra’) atas
sumber-sumber syarl’al:l,17 Ketiga bentuk
pencarian kepastian ini akan didiskusikan
di bawah.

D. Bentuk-bentuk Ke-gat Fan

Kepastian pertama, yakni yang
tertuang  dalam  mutawatir  lafzi
mensyaratkan adanya teks-teks yang
berstatus mutawatir al-sanad (hadis yang
diriwayatkan oleh banyak orang yang
mustahil bersepakat bohong) sekaligus
tidak mengandung ¢a'wi/ atau dengan
kata lain sudah mansus (kepastian
signifikasi). Menurut al-Syatibi,
eksistensi  kepastian  ini = masih
diperselisihkan para ulama.'®

Kelompok  yang  menerima
keberadaannya mengakui bahwa
kepastian tersebut tidak terdapat dalam
setiap masalah dalam wilayah syari’ah.
Sedangkan yang menafikan menganggap
bahwa untuk merujuk kepada dalil
tekstual (nagf) yang mutawatir akan
menghadapi “sensor” ihitimalat ’asyrap,
yang berarti statusnya akan menjadi
Zannl.  Al-Syatibi menyebut juga
pandangan sementara ulama yang
berpendapat bahwa kepastian dapat
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diperoleh jika jpda gara'in yang dapat
dibuktikan atgu yang ditransmisikan
secara benar. {Pandangan terakhir ini
kemudian dibgntah oleh al-Syatibi.
Menurutnya, garazin tidak mesti ada
dalam setiap falil dan kalaupun ada
jumlahnya sangat sedikit. Menimbang
tiga pendirian {{li atas, al-Syatibi lalu
menegaskan ketiadaan atau sangat
ng bersifat pasti dalam
ya ini Hal ini
beberapa hal. Pertama,
al-Syatibi men i bahwa mutawatir al-
sanad membet kan kepastian kepada
suatu teks 1 segi periwayatannya,
Dalam kasus hl—Qur an, umat Islam
sepakat tentang ke-tawatur-annya. Ini
berbeda halnya dengan hadis yang
kualifikasi  tawatur hampir tidak
terwujud.  Al:Syatibi  menyatakan,
“tampaknya anda tidak dapat menemukan
terpenuhinya kiiteria tawatur dalam
Dy

hadis-hadis i”"®  Alasan  kedua,
meskipun mutawatir al-sanad
mengunphkamkcm kepastian transmisi
suatu teks tetapi berhubung untuk
memahami teks tersebut membutuhkan
pengetahuan tentang bahasa Arab maka
sudah dapat* dipastikan hasil
pemahamannya akan bersifat zanni, Hal
ini disebabkan f)ahasa Arab menganggap
jarangnya makha yang pasti akibat
adanya ifitimaldt *asyrah*®

Bentuk i(epastian kedua adalah
tawatur ma;i Wi Seperti halnya
mutawatir - al-Senad, jenis mutawatir
kedua ini juga sersifat pasti. Mutawatir
ma’nawi diperdleh melalui berita-berita
yang terisolir|| baik afad maupun
munfarid yang kesemuanya membentuk
satu pengertian dengan cara langsung (b7
tariq mubasyi %[misalnya pengetahuan

tentang ketcranian Ali dan
kedermawanan ||Hatim?' atau seperti

kaedah “tidak nya kesukaran dalam
agama” (raf’ gl-haraj ‘an al-ummab).
Kepastian pada] kaedah tadi diperoleh
dengan mengakumulasikan ketentuan-
ketentuan normftif tertentu yang sangat

banyak dan f)erbeda alurnya tetapi

j
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mempunyai satu pengertian. Ketentuan-
ketentuan seperti kebolehan bertayamum
ketika tidak ada air untuk berwudu,
sahnya salat dengan duduk karena tidak
bisa berdiri, bolehnya mengucapkan kata-
kata kufur ketika dipaksa dan diancam
akan dibunuh, kebolehan memakan
bangkai dalam keadaan terpaksa dan lain-
lain mengindikasikan satu pengerﬁan
bahwa agama menolak kesukaran.’
Bentuk kepastian ketiga dan
terakhir adalah kepastian melalui metode
induksi (/stigra’) dari sumber-sumber
syari’ah atau disebut juga istigra’
ma’nawi (induksi tematik). Induksi
menurut al-Syatibi adalah
memperhatikan partikular-partikular
(Juz'iyyat) yang menunjuk kepada suatu
makna untuk menetapkan Kketentuan
umum baik yang bersifat pasti ataupun
barangkali.”® Kalau dipadankan dengan
konsep induksi beserta klasifikasinya
(tamm dan nagqis) dalam logika (mantig),
maka dapat diasumsikan bahwa induksi
yang pasti, begitu juga induksi ma’nawi,
adalah induksi sempurna (famm) dan
induksi yang tidak pasti adalah induksi
nagis. Induksi  sempurna  adalah
pengakumulasian semua partikular yang
darinya terbentuk ketentuan yang umum
atau landasan yang universal (ku//).
Untuk mencapai induksi semacam ini
tidaklah mudah, karena satu-satunya jalan
yang terbuka hanyalah dengan cara
menyandarkan kepada premis-premis
partikular baik merujuk kepada person
(afrad), genus (jins), maupun species
(naw’)  yang jumlahnya terbatas.
Sedangkan induksi tidak sempurna
adalah pengakumulasian sebagian
partikular untuk membentuk hukum
universal yang mencakup genus dan
species yang terdapat pada kumpulan
partikularnya.”® Para ulama ushul figh
pada umumnya tidak menggunakan
metode induksi ini untuk menetapkan
prinsip-prinsip dalam ushul figh. Menurut
mereka, induksi (yang tidak sempurna)
hanya releven untuk kajian fikih karena
sifatnya yang zanni’>® Namun, pandangan
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ini mendapat tantangan dari Ibn
Taymiyyah, yang kemudian dilanjutkan
oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah dan al-
Suyuti. Bagi Ibn Taymiyyah,
pengetahuan yang sebenarnya dan
meyakinkan pada hakekatnya ada pada
partikular-partikular. Oleh karena itu,
induksi merupakan satu-satunya metode
yang dapat mengantarkan seseorang
kepada kepastian.”®

E. Metode Istigra Ma’nawi

Percaya pada validitas metode
induksi ini untuk mewujudkan kepastian,
al-Syatibi mengenalkan istigra’ ma’nawi,
sebuah penyimpulan secara induktif dari
sejumlah dalil-dalil yang zanni yang
mempunyai tujuan yang berbeda tetapi
menunjuk kepada satu pengertian yang
pasti  baik  melalui  pengulangan,
penguatan, maupun penyebaran dalil-
dalil tersebut. Kekuatan yang dimiliki
induksi ini adalah sama dengan yang
dipunyai mutawatir lafzi dan mutawatir
ma’nawi. Di sini al-Syatibi menyebutkan
satu teori yang berbunyi, inna Ii al-ijtima’
min al-quwwah ma laysa fi al-iftiraq
(akumulasi argumen akan mempunyai
kekuatan yang tidak dimiliki oleh
argumen yang berdiri sendiri).”” Bahkan
menurut al-Syatibi, istigra® ma’nawi ini
mirip  dengan  fawatur  ma’nawi.
Perbedaannya  terletak pada  sifat
partikuar yang hendak diakumulasi oleh
keduanya; dalam ‘tawatur ma’nawi,
partikular  tersebut mengacu secara
langsung  kepada satu  pengertian
sedangkan dalam istigra’ ma’nawi
pengertian diperoleh dari partikular
secara tidak langsung.”®

Metode istigra’ ma’nawi oleh al-
Syatibi diaplikasikan sebagai dasar bagi
teori-teorinya sehingga kita dapat melihat
metode ini tampak mengakar kuat dalam
struktur argumen al-Syatibi. Metode
induksi yang kualitasnya pasti ini ia
maksudkan untuk memberikan dasar
yang kuat dan pasti bagi prinsip-prinsip
(usul) dan kaedah-kaedah universal
agama (kulliyyaf).”® Hal ini menjadikan
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metodologinya dinilai sebagian kalangan
sebagai capaian yang baru bahkan unik
dalam teori hukum atau ushul figh Sunni.
Memang, seperti disinggung di atas, Ibn
Taymiyyah sudah merancang bahkan
mempertahankan  validitas  metode
induksi, mnamun al-Syatibilah yang
menggunakan metode ini secara ekstensif
terutama dalam ushul figh*® Al-Syatibi
juga mengakui bahwa metodenya
bukanlah murni ciptaannya. Menurutnya,
metode ini pada dasarnya sudah
digunakan oleh ulama  “klasik”
(mutagaddimun), satu hal yang dilalaikan
oleh ulama “kontemporer”
(muta akhkhirun), karena ulama yang
terakhir ini lebih banyak berargumentasi
dengan al-Qur'an dan hadis secara
terisolir.”’

Al-Syatibi menyebutkan dua jenis
istigra’ ma’nawi, yaitu induksi sempurna
(istigra® tamm) dan induksi dengan
mayoritas partikular (istigra® bi al-ghalib
al-aksari), Induksi sempurna
menghasilkan pengetahuan yang pasti
seperti  dalam  masalah  sandaran
pembebanan (z24/7f). Menurut al-Syatibi,
sandaran fa2k/if adalah akal sehingga jika
mukallaf kehilangan akalnya, maka
taklifpun tidak ada. Kesimpulan ini, kata
al-Syatibi, bernilai pasti melalui induksi
sempurna ($abit qat’an bi al-istigra’ al-
tamm).>* Sedangkan induksi dengan
mayoritas partikular adalah induksi yang
partikular-partikular aslinya  tidak
semuanya dimasukkan dalam proses
penyimpulan karena yang dicakup adalah
mayoritas partikularnya saja. Jenis
induksi ini menurut al-Syatibi juga
bernilai pasti, dengan alasan bahwa
partikular-partikular yang akan dibawa
dalam proses induksi masih berada dalam
jangkauan tiga tingkat prinsip-prinsip
universal agama (al-maratib al-salas),
yakni  daruriyyat,  hajiyyat, dan
tahsiniyyat. Partikular yang tercakup
dalam proses induksi tadi dipercaya tidak
akan keluar dari tiga tingkat tersebut.
Artinya, jika mayoritas partikular yang
diinduksikan berada dalam satu tingkat
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(martabah), ca partikular yang tidak
tercakup tadii dipastikan menempati
tingkat lain. Ti(ia.k tercakupnya partikular
tadi, bukan dis¢babkan ia pada dirinya
bertentangan de‘t}gan mayoritas partikular
yang terinduksikan tetapi karena adanya
faktor luar (umilr kharijah). Jenis induksi
terakhir ini merilpakan metode khas yang
biasa digunakjn untuk memperoleh
prinsip-prinsip !° universal agama
(kulliyyat).? f

Untuk {' lebih memperjelas
metodenya, a}-Syatibi  memberikan
bgberapa contph yang menurutnya
dibangun berdasarkan metode istigra’
ma’nawi>* Pertama, — menyangkut
legitimasi lima prinsip utama agama (a/-
daririyyat al-khams), yaitu: agama, jiwa,
akal, keturunan;, dan harta. Pengetahuan
tentang masalah ini dianggap a priori
padahal tidak 2ada dalil tertentu yang
menopangnya dan juga tidak ada prinsip
tertentu yangi dapat dirujuk. Dasar
legitimasi ini;’. menurut  al-Syatibi,
diperoleh melaliii sekumpulan dalil yang
tidak terbatas pada satu masalah saja.
Dengan kata laip, ia disimpulkan dengan
metode Jstigr& ma’nawi Kalau dalil
mandiri dan iferisolir tertentu yang
digunakan sebagai argumen maka
pengetahuannyaf ! hanya akan sampai
kepada ketidakpastian (zannj). Contoh
kedua berkaitan dengan ke-fujjah-an
salat. Salat, sebagai sesuatu yang a priori
dalam Islam, diwajibkan berdasarkan
argumen istigra. ma’nmawi karena
kewajibannya disimpulkan dari banyak
faktor, seperti adanya perintah Allah (wa
agimu a!-;a]él;? dengan variasi dan
derivasi katan'fl; adanya pujian bagi
orang yang mer gerjakan dan celaan atas
orang yang ;:meninggalkan; adanya
paksaan terh?;:lap mukallaf  untuk
melaksanakannya baik dengan berdiri,
duduk, maupin berbaring; adanya
perintah “mer’nerangi” orang yang
sengaja mépinggalkannya; juga
dikaitkannya salat dengan dengan iman
dan kewajiban zakat. Seandainya
kewajiban salag:f hanya didasarkan atas

i.
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satu ayat tadi, maka kekuatannya hanya
zanni karena terbentur faktor 7htimalat.
Contoh ketiga berkaitan dengan larangan
membunuh. Hal ini juga dipahami
melalui metode istigra® ma’nawi atas
“fakta kenabian” seperti adanya balasan
bunuh (gisas) bagi pelanggarnya,
ancaman terhadap pelakunya, tindakan
membunuh digolongkan sebagai salah
satu dosa besar yang dihubungkan
dengan syirik, kewajiban bagi yang takut
mati karena darurat untuk memakan
setiap yang halal ataupun yang haram dan
hal-hal lain yang mengarah kepada satu
pengertian tentang larangan membunuh.

F. Relasi Qat 7dan Zanni

Sebagaimana disinggung
sebelumnya, konsep kepastian (gat’)
oleh al-Syatibi dikaitkan dengan prinsip-
prinsip (usu/) dan  kaedah-kaedah

universal (kulliyyat). Sedangkan
kebalikannya, cabang-cabang (furu‘) dan
partikular-partikular (juz'iyyat),
dihubungkan  dengan  konsep  ke-

barangkali-an (zanni). Hal ini membawa
kepada persoalan tentang hubungan
kedua konsep besar tadi, gar 7dan zanni,

Menurut al-Syatibi, zanni
mempunyai tiga pola hubungan yang
berbeda dengan gat7’° Pertama, zanni
yang merujuk kepada prinsip yang pasti.
Mengamalkan zanni/ dalam pola ini
mendapat  justifikasi dari syari’ah.
Contohnya, sebagian besar berita terisolir
(ahad) atau berita mutawatir yang
signifikasinya zanni. Juga, hadis /a darara
wa la dirar yang maknanya merujuk
kepada prinsip yang gat 7, sebagaimana
tertuang dalam al-Qur’an (QS. al-
Bagarah: 231; al-Talaq: 6; al-Bagarah:
233) dan kaedah universal agama (yang
disimpulkan dari proposisi semisal
larangan berbuat aniaya terhadap jiwa,
harta, kehormatan, serta semua hal yang
bertentangan dengan prinsip yang pasti
atau gat 7).

Pola  keduwa, zanni yang
bertentangan dengan prinsip yang pasti
dan tidak ada prinsip pasti lain yang
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menyokongnya. Zanni dalam pola ini
tertolak sama sekali karena ia menyalahi
prinsip-prinsip syari’ah sehingga
karenanya dianggap bukan bagian dari
syari’ah. Demikian juga tidak ada prinsip
yang mendukung keabsahannya sehingga
gugur dengan sendirinya. Zann/ dalam
pola kedua ini dibagi dua: pertama,
penentangan zanni terhadap prinsip gar 7
bersifat pasti oleh karenanya harus
ditolak. = Al-Syatibi  mencontohkan
dengan kasus yang terjadi di daerahnya
menyangkut seorang pimpinan
pemerintahan yang melakukan hubungan
seksual dengan istrinya di siang hari
bulan Ramadan. Sebagian ulama
berfatwa bahwa sang pimpinan harus
menjalani puasa dua bulan berturut-turut.
Menurut al-Syatibi, fatwa ini menyalahi
prinsip yang pasti, vyaitu bahwa
pembebasan budak sebagai kaffarah
harus didahulukan daripada puasa. Al-
Syatibi juga memberikan ilustrasi lain,
yakni berkenaan dengan penolakan
Aisyah terhadap sebuah hadis tentang
siksaan yang menimpa mayit akibat
tangisan keluarganya. Menurut Aisyah,
riwayat ini bertentangan dengan prinsip
pasti bahwa seseorang tidak menanggung
dosa yang dilakukan oleh orang lain.
Kedua, penentangan zanni terhadap
prinsip gat7 bersifat tidak pasti, baik
dilakukan dengan membawa zanni
kepada makna yang tidak menyalahi
prinsip yang pasti ataupun karena prinsip
yang ditentang zannitidak sampai kepada
kepastian. Zanni/ yang kedua ini
merupakan lapangan ijtihad. Misalnya,
kejadian pada masa sahabat menyangkut
Umar dan sahabat-sahabat lain yang
bersamanya yang hendak ke Syam.
Kemudian tersiar berita bahwa negeri
tersebut telah terjangkit suatu wabah
penyakit. Umar memerintahkan
rombongan untuk kembali ke Madinah.
Kemudian terjadilah dialog antara Umar
dan Abu ’Ubaydah. Abu ’Ubaydah
bertanya, “Apakah kita akan lari dari
takdir Allah?” Umar menjawab, “Kita
lari dari satu takdir menuju takdir-Nya

21



[}
al-manahij -

Jurnal Kajlan Hukum tsism

yang lain.” Menurut al-Syatibi, baik
pertanyaan Abu ’Ubaidah maupun
jawaban Umar sama-sama didasarkan
kepada prinsip pasti Ilustrasi lain
berkenaan dengan penolakan Abu
Hanifah terhadap qiyas dan lebih
mendahulukan hadis dalam masalah
batalnya salat karena tertawa pada saat
menjalankan salat tersebut. Hal ini adalah
pertentangan antara satu zanni/ dengan
zanni yang lain. Dalam a/-ftisam, al-
Syatibi menegaskan bahwa jika ada dua
zanni bertentangan maka yang harus
dilakukan adalah mencari yang lebih kuat
di antara keduanya (zarjih).>®

Pola ketiga, zanni yang tidak
didukung oleh prinsip yang pasti dan
tidak juga  bertentangan  dengan
dengannya. Misalnya, hadis tentang tidak
berhaknya seorang pembunuh mendapat
warisan (/a yari¢ al-gatil), Zanni dalam
pola ini menurut al-Syatlbl dapat
diamalkan. Masalah ini merupakan
bagian dari prinsip syarl *ah, yaitu bahwa
mengamalkan zanni meskipun ia tidak
sesuai dengan prinsip yang pasti, asalkan
tidak bertentangan dengannya, secara
umum diakui dalam perincian-perincian
syariah.

Dari perbicangan di atas, tampak

bahwa bagi al-Syatibi semua tipe zannf

yang tidak bertentangan dengan prinsip
yang pasti dapat dijadikan pegangan dan
bukum-hukum amaliah. Zann/ yang
merujuk kepada prinsip yang pasti adalah
zanni yang kuat (ghalabah al-zapn). la
dapat membatalkan hukum yang pasti
seperti jika hukum sesuatu pada mulanya
adalah haram kemudian dapat menjadi
halal karena suatu sebab yang zanni
Adapun zanni yang tidak merujuk kepada
prinsip yang pasti dalam syari’ah
mendapat perlakuan yang tidak berbeda
dengan gat7 la dapat mengkhususkan
ataupun membatasi lafal })astl yang
berupa ‘amm atau mutlaq”’ Merujuk
kepada prinsip pasti yang dimaksudkan
al-Syatibi di atas tidak sama dengan yang
biasa digunakan oleh ulama ushul figh
Baginya, “perujukan” berarti adanya
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kesamaan kan ungan dengan prinsip
yang pasti se aga1mana terlihat dari
contoh-contoh dl atas, sedangkan bagi
ulama wushul ﬁqh ia berarti bahwa
mengamalkan yang zanni, seperti hadis
({a yaris a]-qam) adalah diakui karena ia
merujuk kepadh kaedah yang pasti
tentang sahnya |imengamalkan isi berita
terisolir (khabar| wahid).’®

Zanni menurut al-Syatibi dapat
dijadikan pegangan dalam syari'ah
karena beberap: pertlmbangan seperti
tampak dari kebtoritatifan lafal zahir.*
Pertimbangannygd  adalah;  pertama,
bahasa Arab me&nustahllkan atau paling
tidak menganggap jarang adanya makna
yang pasti kdfena adanya ihtimalat
‘asyrah. Jika demjikian, maka yang tersisa
adalah lafal yang masih global (mujmal)
dan tidak pastiI (zahin). Lafal mujmal
menunggu datangnya penjelas (bayan)
atdy ia akan tetip demikian (tawagguf).
Jika begitu, zahir-lah yang menjadi
satu-satunya pegangan karena kalau tidak
maka akan mengarah kepada ta’ammuqg
wa takalluf. Kédua, jika hasil jhtimalat
tidak diskui, ,maka hal itu akan
berdampak kepe}ga peniadaan dalil yang

dapat dipegangi{atau menganggap lemah
semua atau mayoritas dalil-dalil syara’.
Ketiga, be bhanya kepada faktor
ihtimalat dalam] dalil-dalil tekstual dan
verbal (qawllyji/&b) akan menjadikan
penurunan al—Qur an dan pengutusan
nabi tidak bergiha karena sikap tersebut
akan menyebabkan semua perintah dan
larangan serta pémberitaan yang dibawa
al-Qur’an dan ngbi tidak dapat dijadikan
otoritas, Hal ini, kata al-Syatibi, jelas
tertolak oleh ijmg dan akal sehat.
Pertimbaligan keempat, dalam
lingkup yang lebjh luas, bertumpu hanya
kepada faktor 7ht/imalat akan menjurus
kepada ketldakpircayaan atau hancurnya
hukum-hukum i’kebiasaan dan akan
memberi jalad! bagi sofisme dan
penolakan ilmp pengetahuan. Posisi
orang yang hanya mengakui otoritas
ihtimalat oleh;:: al-Syatibi diumpakan
seperti kaum!i nabi Musa yang
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mempertanyakan kembali jenis sapi yang
harus disediakan. Sikap ini bahkan
disebut sebagai asal mula penyimpangan
dari jalan yang benar, yang juga identik
dengan perlakuan orang-orang yang
bergumul dengan mutasyabihat dalam al-
Qur’an (QS. Ali ’'Imran: 7). Kelima, al-
Qur'an dalam berargumentasi dengan
orang-orang kafir menggunakan alasan-
alasan umum yang rasional dan
disepakati seperti dalam surat al-
’Ankabut ayat 61. Dalam ayat ini, Allah
setelah berargumentasi dengan
keumuman pengetahuan mereka bahwa
yang menciptakan dan yang mengatur
adalah Dia, mempertanyakan
keberpalingan mereka dari tauhid.
Seandainya bagi orang Arab zahir itu
bukan otoritas, maka tentunya keumuman
pengakuan mereka tidak dapat dijadikan
landasan argumen al-Qur’an dalam
menyalahkan sikap mereka.

Sikap al-Syatibi ini
memperlihatkan bagaimana kepastian
epistemologis yang diperoleh lewat
mutawatir ma’nawi dan istigra’ ma’nawi
menjadi dasar bagi sebuah sistem hukum
Islam, di mana hal-hal yang sifatnya
“mungkin” (zanni) memperoleh tempat
yang kokoh dalam bangunan doktrin
hukum tersebut. Diskusi al-Syatibi ini
mempunyai keterkaitan langsung dengan
persoalan hal-hal yang mendasar (usu/
atau kulliyyaf) dan yang merupakan
cabang dalam agama (fwrt® atau
Jjuz'iyyat).* Hubungan antara prinsip
yang pasti dengan nilai atau doktrin yang
tidak pasti paralel dengan keterkaitan

Catatan Akhir:

' Lihat, misalnya, komentar Muhammad
ibn Nizam al-Din al-Ansari, seorang ahli ushul
figh dari mazhab Hanafi, dalam bukunya Fawatih
al-Rahmut bi-Syarh Musallam al-Subut, cet. 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1983), I: 22.

Bahasan tentang kepastian
epistemologis ini dalam teori hukum Islam oleh
beberapa sarjana dianggap mendapat banyak
pengaruh dari pemikiran Aristotelian, Stoa dan
Skeptisisme Platonik. Lihat, misalnya, Jonathan
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antara prinsip fundamental dengan yang
cabang tersebut.

G. Penutup

Konsep gat7 dan  zanni
memperlihatkan dimensi epistemologis
hukum Islam yang tidak tahan kritik.
Dalam banyak hal, disiplin ushul figh
melestarikan apa yang mungkin dapat
disebut ortodoksi gatFzanni. Namun,
kritik al-Syatibi, sebagaimana
didiskusikan di atas, tampak
mempersoalkan kekuatan argumentasi
ortodoksi tersebut.

Pemahaman yang tampaknya
taken for granted mengenai gatFzanni
mendapat kritik tajam dari al-Syatibi. Ia
mendefinisikan gar7 sebagai yang
terlepas dari faktor ihtimalat ‘asyrah
(sepuluh  kemungkinan  pemalingan
makna) dan /nfirad (keterisolasian). Atas
dasar ini, eksistensi gat’7 sebagaimana
dimengerti ulama ushul figh menjadi
sangat diragukan. Al-Syatibi, yang
mengakui banyaknya masalah-masalah
yang sifatnya zanni dalam syari’ah,
kemudian berupaya mencari cara yang
absah untuk menarik kesimpulan yang
gat’7 dari masalah-masalah yang zanni
tersebut. Ia lalu mengelaborasi konsep
mutawatir. Yang kemudian tampak unik
dari model kepastian epistemik al-
Syatibi adalah dikenalkannya metode
istigra. ma’nawi yang operasi dan
prosedurnya mirip dengan  berita
mutawatir, lebih-lebih lagi mutawa tir
ma’nawi,

A. C. Brown, “Did the Prophet Say it or Not? The
Literal, Historical and Effective Truth of Hadith
in Early Sunnism”, Journal of the American
Oriental Society, 129, 2, (2009), hlm. 261-262.

* Ungkapan yang cukup populer dalam
disiplin tafsir adalah bahwa seseorang tidak
dinamakan mufassir kecuali jika ia mampu
memberi interpretasi yang beragam terhadap ayat-
ayat al-Qur'an. Lihat M. Quraish Shihab,
Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran
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Wahyu dalam Kehidupan Masyargkat, cet. 2
(Bandun%: Mizan, 1992), him. 137.

Mohammad Hashim Kamali, Principles
of fslamic Juriprudence (Cambridge: The Islamic
Texts Society, 1991), hlm. 20-21,

* Konsepsi ini telah diterima luas baik di
kalangan ahli hukum klastk maupun modern.
Lihat Abii Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa £ ‘flm
al-Usid, tahqiq oleh Muhammad *Abd al-Salam
'Abd al-Syafi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2000), hlm. 196-197; Abu al-Walid Sulayman ibn
Khalaf al-Baji, Kitab al-Hudod # al-Usid, tahdiq
oleh Nazih Hammad (Beirut: Mu'assasah al-
Za'bi, 1973), him. 30, 42-43; "Abd al-Wahhab
Khallaf, 'fm Usol al-Figh, cet. 12 (Kuwait: Dar
al-Qalam, 1978), him. 34-35; Mohammad
Hashim Kamali, Skari‘ah Law: an Introduction
{Oxford: Oneworld, 2008), hlm. 22-23.

6 Tentang riwayat hidup dan posisi
intelektual al-Syatibl, lihat Muvhammad Khalid
Masud, Is/amic Legal Philosophy: a Study of Abu
Ishag ai-Shathibi’s Life and Thought (Delhi:
Intemational  Islamic  Publishers, 1989);
Hammadi al-'Ubaydi, a/-Syatibi wa Magasid al-
Syari‘ahl, (Beirut: Dar Qutaybah, 1992); Ahmad
al-Raysimi, Nazarfyyah al-Maqasid ‘ind al-Imam
al-Syatibl, (Hemdon, Virginia: The International
Institute of Islamic Thought, 1995).

? Wael B. Hallag, A History of Islamic
Legal Theory: an Introduction to Sunni Ushul al-
Figh, (Cambridge: Cambridge University Press,
1997), him. 162.

! Problem kebahasaan yang terkait
dengan iftimalat ‘asyrah, pada dasarnya telah
banyak didiskusikan olch para ahli hukum
sebelum al-Syatibi. Jamal al-Din *Abd al-Rahim
ibn al-Hasan al-Asnawi, Nihayah al-Sul £ Syarf:
Minhaf al-Usal (Ttp: *Alam al-Kutub, t.t.), I: 40-
41 mengungkapkan bagaimana konsep ihtimalat
‘asyrah digunakan oleh ahli hukum yang skeptis
terhadap makna yang pasti.

® Tentang fhtimafat ‘asyrah, lihat Abu
Ishaq al-Syatibi, af-Muwafagat £§ Usal al-
SyarT’ah, tahqglq oleh *Abd Allah Darraz, cet. 2
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1975), 1V: 324-325.
Tentang mugaddimat asyrab, lihat ibid,, 1: 35-36
dan II: 50, _

19+ Adud al-Din al-Iji, al-Mawagif f lin
al-Kalarn (Mekah; Dar al-Baz, t.t.), hlm. 40.

' Al-Syatibi, al-Muwafagat, IV: 324.

12 Aba Ya'la Muhammad ibn Husayn al-
Farra®, al-’Uddah i Usul al-Figh, tahqgiq oleh
Ahmad ibn Al ibn Ahmad Sayr al-Mubariki
(Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1980), I. 138-
139. Imam al-Haramayn al-Juwayni, a/-Burhan 7
Usid al-Figh, tahqiq oleh Salah ibn Muhammad
ibn *Uwaidah (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah,
1997), I 151 menyebutkan adanya sekelompok
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pasti.

B Ibid, 1: 35-36 dan II: 49-51.

4 Ibid, 1:136; IL: 51; II: 81. Al-Syatibi
mencirikan nass defigan aflazi [z iftimal fil atau
allazi I yahtamil a, fa ‘wil Lihat /bid, I1: 49; III:
100. Simak pula A Fsbﬁq al-Syatibl, al-ltisam,

ulama yang i)erper‘tpat jarangnya makna yang

tahqiq oleh Ahmad,jAbd al-Syafi (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Itmiyyah! [1995), II: 442-478.

'* Al-Syatibi, al-Muwafaqat, IV: 328.

16 Lihat, mjsalnya, al-Farra’, al-’Uddah,
I: 80-82; al-Baji, Kizab al-Hudid, him, 25-28.

"7 AL-Syatilfi, a-Muwafagat, I: 34-35.

'8 Ibid, 1: 35-36; IE: 49-50.

1 208,

nad al-Sayyid al-Julaynd dan
ajr, Dirasat fi al-Mantiq wa
iro: Maktabah al-Zara’, t.t.),

hlm. 121-124.
2 Lihat ?—Ghazﬁﬁ, al-Mustasfs, him.
41; Ton Qudamah alyMaqdisi, Raudah al-Nazir wa

al-Baz, 1994), hlm.
al-Hali, “al-Istiqra|
Magqasid al-Syari’
Majallah Jimi’ah
(2010), blm. 10-11.

6. Lihat juga Mahir Hamid
wa Dawruhu fi Ma'rifah
inda al-Imam al-Syatibi”,
-Azhar bi-Ghazzah, 12, 1,

selenpgkapnya 'AHl Sami al-
-Bahs ‘inds Mufakkirl al-
-Manhaj al-"Iimi {7 al-*Alam
al-Is/lamT (Kalro: Dgf al-Ma’arif, 1966), him, 79,
Untuk kajian tentap logika yang dibangun Ibn
Taymiyyah, lihat ?ainul Kamal, Kritik Jbn
Taimiyyah terhadap
tidak diterbitkan, J
IAIN Syarif Hidaya

#7 Lihat al-
1I: 51; 11I; 307,

% Lihat
Darraz) dalam ibid, \I: 36.

® pbid, 1: 30, 39; IV: 328,

* Lihat pepilaian dari Wael B. Hallaq,
“On Inductive Corroboration, Probability, and
Certainty in S Legal Thaught”, dalam
Islamic Law and Uwrisprudence, ed. Nicholas
Heer (London: Un }ersity of Washington Press,

1990), hlm. 25, |29-30; Lovay Safi, 7he
Foundation of Kno ; edge: a Comparative Study
of Islamic and Wesfern Methodology of Inquity
(Selangor: ITU Malaysia, 1996), hitm. 92.

3 Al-Syatibi, al-Muwafagat, 1: 37.

32 Ibid, 111307, Lihat juga ibid, 1: 375;
III: 10, 105; IV: 196;
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3 Ibid, 1I: 53; III: 13. Ibn Rusyd dalam
Talhis Mantiqg Arista, seperti disebutkan oleh
Hallag, “On Inductive Corroboration”, him. 29,
menyebutkan dua pembedaan induksi yang mirip
dengan pembagian al-Syatibi di atas, yaitu
induksi demonstratif (istigra’ bayani) dan induksi
dialektik (istigra’ jadali). Induksi demonstratif,
jika hendak diakui sebagai metode yang benar,
maka kesimpulannya harus mencakup semua
partikular yang ada. Adapun induksi dialektik
tidak mensyaratkan hal itu, karena ia cukup
dengan menentukan penerimaan sebagian besar
partikularnya.

M Al-Syatibi, al-Muwafagat, 1: 38-39.

% Ibid, 11: 16-26. Lihat juga al-Syatibi,
al-I'tisam, 1: 171.

36 Al-Syatibi, a/-I’tisam, I: 180; 11 445.

7 1dem, al-Muwafaqat, I: 33-34; I1: 360.

% Ibid, 11I: 26. Lihat juga komentar
editor di bawahnya.

* Ibid,, IV: 324-327.

“ Ulasan menarik tentang kaitan usi/
dengan furu’ dalam teori hukum Islam dapat
disimak dalam Anver M. Emon, “To Most Likely
Know the Law: Objectivity, Authority, and
Interpretation in Islamic Law”, Hebraic Political
Studies, Vol. 4, No. 4 (Fall 2009). Khusus tentang
kaitan kulliyyat dan juz'iyyat dalam pemikiran
al-Syatibi, lihat Ahmad Rofii, “Sistematisasi
Doktrin Hukum Islam: Signifikansi Prinsip
Hukum dalam Pemikiran Hukum al-Syatibi”,
Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam Mahkamah,
Vol. 7, No. 7, Juni 2008.
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